BABS5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Sistem Bonus Malus adalah sistem untuk menentukan besar premi yang harus dibayarkan oleh
pemegang polis pada tahun berikutnya berdasarkan pengalaman mengemudi dari pemegang polis.
Sebelumnya telah dibahas dua model yaitu model binomial negatif dan model yang mempertim-
bangkan banyak dan tingkat keparahan klaim yang diajukan pemegang polis. Model binomial
negatif mengasumsikan banyak klaim berdistribusi Poisson dengan parameter yang berdistribusi
Gamma. Model yang mempertimbangkan banyak dan tingkat keparahan klaim mengasumsikan
banyak klaim berdistribusi Poisson dengan parameter yang berdisitribusi Gamma, dan tingkat
keparahan klaim berdistribusi Gamma dengan parameter yang berdistribusi Gamma.

Dari hasil simmulasi yang telah dilakukan ada beberapa hal yang dapat disimpulkan. Besar
premi pada model yang memperhitungkan tingkat keparahan klaim dapat lebih murah atau lebih
mahal dibandingkan dengan model binomial negatif. Pada model binomial negatif besar premi
awal harus ditetapkan oleh perusahaan asuransi. Model yang mempertimbangkan banyak dan
tingkat keparahan klaim dapat dikatakan lebih adil karena premi awal bergantung pada distribusi
tingkat keparahan. Distribusi tingkat keparahan dihitung berdasarkan karakteristik pemegang polis
yang berbeda-beda. Jika dua pemegang polis mengajukan banyak klaim yang sama dengan tingkat
keparahan klaimnya berbeda, maka premi yang harus dibayar oleh kedua pemegang polis tersebut
berbeda. Perbedaan premi pada kedua pemegang polis inilah yang mengakibatkan model tersebut
dapat dikatakan lebih adil. Selain itu model yang memperhatikan tingkat keparahan klaim juga
menguntungkan kedua belah pihak jika dibandingkan dengan model binomial negatif yang hanya
mempertimbangkan banyaknya klaim yang diajukan.

5.2 Saran

Pada skripsi ini diasumsikan tingkat keparahan klaim berdistribusi Gamma. Dalam penerapannya,
tingkat keparahan klaim belum tentu berdistribusi Gamma atau mengikuti distribusi lain. Sebagai
penelitian lanjutan dapat dipilih model Sistem Bonus Malus yang mengasumsikan keparahan klaim
mengikuti distribusi lain, misalnya seperti distribusi eksponensial, log normal, dan lain lain. Dapat
juga dilakukan penelitian berupa penerapan Sistem Bonus Malus untuk asuransi kesehatan yang
pembayaran preminya diperbaharui setiap tahun.
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